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Serangkaian perubahan kini telah terjadi di Rawa Belong yang segjatinya merupakan wilayah berlabel
Betawi, jugaidentik dengan profesi pedagang tanaman hias dan pekerja taman. Perubahan kondisi ekonomi
dan datangnya pemodal besar di Rawa Belong memaksa masyarakatnya untuk meninggalkan profesi lama
mereka demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sementaraitu, realitas ibu kota yang dibanjiri oleh
pendatang menghadirkan permintaan besar akan kebutuhan tempat tinggal. Realitasini kemudian
memunculkan praktik bisnis baru bagi orang Betawi Rawa Belong, yaitu menjual 1ahan dan membangun
kontrakan — yang mengubah Rawa Belong secara spasial. Praktik ini kemudian menyebabkan semakin
sedikit orang Betawi yang mendiami Rawa Belong dan semakin banyak pendatang yang turut menghidupi
Rawa Belong. Perubahan ini mengakibatkan pergeseran praktik dan nilai sehingga berujung kepada Rawa
Belong yang kini dihidupi secara berbeda. Dengan menggunakan metode observas partisipatoris,
wawancara mendalam, dan analisis deskriptif, saya berusaha mengungkap bagaimana aktor, faktor, dan
proses saling berartikulasi pada perubahan ruang di Rawa Belong juga konsekuensinya terhadap bagaimana
Rawa Belong dikonstruksikan oleh para penduduk aslinya— orang Betawi Rawa Belong.

...... A series of changes have taken place in Rawa Belong, which isoriginally a Betawi-labeled area, and is
also associated with the profession of ornamental plant traders and landscape workers. The changes in the
economic conditions and the influx of large investors in Rawa Belong have forced its community to
abandon their old professionsin order to meet their daily needs. Meanwhile, the reality of the capital city
being flooded by migrants has created a high demand for housing. This reality has led to the emergence of
new business practices for the Betawi people of Rawa Belong, namely selling land and building rental
properties, which have spatially transformed Rawa Belong. As aresult, fewer Betawi people inhabit Rawa
Belong, while more migrants contribute to its livelihood. These changes have caused a shift in practices and
values, ultimately leading to adifferent way of lifein Rawa Belong. By using participatory observation
methods, in-depth interviews, and descriptive analysis, | aim to uncover how actors, factors, and processes
interact in the spatial changesin Rawa Belong, as well as the consequences for how Rawa Belong is
constructed by its original inhabitants—the Betawi people of Rawa Belong.
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